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LEMBAGA KEUANGAN ISLAM:
PROBLEM, TANTANGAN DAN PELUANG
DI ERA REFORMASI'

Dumairy

IFTITAH
Lembaga keuangan pada dasamya
adalah subuah lembaga pcrantara.

berposisi sentral di antara pemilik dana
dan pengguna dana. antara penvimpan
dan peminjam. antara pembeh dan
penjual. serta antara pengirim uang dan
penenma  uang.  Lembaga keuangan
bukanlah sebuah pabnk atau produsen
vang menghasilkan sendin uang dan
kemudian membagikan atau
meminjamkannva kepada pihak-pihak
vang membutuhkan.

Sebagai lembaga perantara. modal-
utama pertama sebuah lembaga keuangan
talah kepercavaan. vakm  kepercavaan
pithak-pthak  vang  dihubungkannva
Dengan kata lain. modal-utama pertama
lembaga keuangan ialah kredibilitasnva di
mata para nasabah atau masyarakat luas.
Sedangkan modal-utama kedua sebuah
lembaga keuangan ialah profesionalitas.
vaknmi profesionalitas dalam mengelola
uang atau dana titipan vang diamanatkan
kepadanva. Ringkas kata. kedua modal
utama inilah - wvakni kredibilitas dan
profesionalitas - vang ditawarkan dan
dijual oleh satiap lembaga keuangan

dengan kredibilitas dan profesionalitas
itulah  keberadaan dan kelangsungan
sebuah lembaga dipertaruhkan.

LEMBAGA DAN INSTRUMEIN
KEUANGAN

Lembaga-lembaga keuangan
muncul karena tuntutan objektif vang
berlandaskan pnnsip efisiensi. Dalam
kehidupan berekonomi. manasia
senantiasa berupava untuk selalu lebih
efisien.  Berkenaan dengan konteks
keuangan. tuntutan objektif efisiensi tadi
tampil berupa keinginan untuk serba dan
lebih prakus dclam menvimpan  serta
meminjam uang. Keinginan untuk 'ebih
memperoleh kepastian dalam
mendapatkan pinjaman dan mendapatkan
imbalan atas jasa menvimparn/
memunjamkan uang, Kecenderungan
untuk mengurangi risikc serta usaha
untuk menekan ongkos informasi dan
ongkos transaksi.

Lembaga-lembaga keuangan. khu-
susnva bank-bank. menjalankan peran
sebagai perantara  keuangan. la
mengzambil "posisi tengah" di antam
orang-orang atau pihak vang berkelebihan
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pthak.  penerima.  Instrumen-instrumen
keuangan vang muncul (giro. bilyet.
tabungan, deposito. kredit, cek. kartu
kredit. saham penvertaan modal, bunga
uang dan sebagainva dalam segala
bentuknya) adalah hasil-hasil penemuan
karena tuntutatn efisiensi.

Bertolak dan hakikat kedudukan-
nva sebagai lembaga perantara. sebuah
lembaga keuangan hadir di tengah
masvarakat  atau dalam kancah
perekonomian bukan karena kebutuhan-
nva sendin. la bukanlah produsen vang

menghasilkan sendin uang/ dana lalu
merasa perlu hadir untuk
mendistnbusikannya. [a  hadir justru

karena kebutuhan masyarakat, karena
tuntutan  perekonomian. Kelangsungan
dan perkembangannnyva kelak bergantung
pada kredibilitas dan profesionalitasnva.
bukan kerana dana dalam jumlah besar
"hasil produksinyva” sendiri.

kredibilitas dan profesionalitas
memungkinkan sebuah lembaga keuangan
(apahah berupa scbuah bank. perusahaan
asuransi. perusahaan /easing. perusahaan
pegadaian. lembaga pembiayaan. lembaga

reksadana. pialang di  bursa efek.
perusahaan modal vemure.  bahkan
koperasi simpan pinjam) dapat

memslihara  kepercavaan nasabah atau
bahkan masvarakat luas, serta dapat
beroperasi dengan efisien. Efisiensi
scbuah lembaga keuangan akan turut
dinkmau pula oleh nasabahnva, yang
nola bene memang menuntut efisiensi.
Pada gilirannya, efisicnsi memungkinkan
lembaga keuangan vang bersangkutan
untuk bertahan dan berkembang, sehingga
menambah kredibilitasnva lebih lanjut.
Lembaga keuangan vang tidak kredibel
atau undak profesional - apalagi tidak
kndibel dan udak profesional - niscava

udak akan bisa langgeng konon pula
untuk berkembang!

Kredibilitas Lembaga Keuangan
Kerdibilitas ialah suatu nilai idiil
berujud rasa percaya orang/pihak lain
terhadap sescorang atau sebuah lembaga.
Kredibilitas lembaga keuangan berari
kepercayaan masyarakat kepada lembaga
itu berkenaan dengan dana titipan vang
mereka amanantkan dan dana pinjaman
vang mereka manfaatkan, Kredibilitas
lembaga keuangan meliputi antara lain
unsur-unsur.
I. Kejujuran dalam bertransaks: dengan
nasabah.
2. Kesediaan untuk berposisi “sama-
menang"” (win-win) dengan nasabah.
3. Ketaatan dalam mematuhi atau
memenuln aspek-aspek  legal vang
berlaku.
4. Keterbukaan dalam menginformasi-

kan  kedudukan/  perkembangan
lembaga.
5. Keanfan dalam menangani atau

menyvelesatkan masalah-masalah

khusus

6. Kesehatan  stvruktur  permodalan
lembaga tersebut.

7. Perkembangan kinerja bisnis/
usahanva,

_ Kendati merupakan nilar didl.

kredibilitas  bukanlah  sesuatu vang

sckadar bersifat fenomental, yakni cukup
tercermin melalui nama-nama besar para
tokoh yang menaungi dan memiliki serta
menjalankan sebuah lembaga keuangan.
Juga bukan sesuatu vang hanva bersifat
konseptual, vakni tersirat dari "dokumen-
dokumen di atas kertas" {visi. misi.
tujuan. program, serta AD/ART) lembaga
dimaksud. Kredibilitas sebuah lembaga
keuangan tercipta dan terangkat - lebih




JESP Vol. 1 No. 1, April 2000; him 38-44

disebabkan oleh bukti nyata penjal-:man

~dan perkembangan lembaga tersebut.

Profesionalisme Lembaga Keuangan
Profesionalisme ialah suatu nilai
praktis  berujud  keandalan  dalam
mengelola  sebuah  organisasi  dan
kecekatan dalam menjalankan kegiatan.
Lembaga keuangan vang profesional
berarti  organisasi  kelembagaannva
terkelola dengan balk dan kegiatan
usahanva dijalankan dengan baik pula.
Profesionalisme lembaga  keuangan
meliput: antara lain unsur-unsur;
| Kerapian pengelolaan organisasi dan
lembaga vang bersangkutan:
2 kesepadanan  strukitur  organisasi
dengan kegiatan vang dijalankan:
3 kepakaran dalam menangani
kegiatan usaha vang dijalankan:
4 ketersediaan sistem dalam
mekanisme kerja lembaga.
3. kesiapan  dalam melavani  dan
menanggapi nasabah:
6. ketersediaan sumberdava manusia
vang memadai:
a. kepckaran jajaran pimpinan dan
pengelola lembaga
b. ketrampilan pam tenaga
pelaksana oparasional (kanyawan)
7 ketersediaan sarapa dan prasarana
pendukung kegiatannva.
Profesionalisme tidak cukup diukur

atau dilthat hanva berdasarkan
penampilan atau ketampakan fisik sepru
bangunan vang mewah.  peralatan

canggth. atau kalangan pimpman/manajer
vang benas dan  kamvawan-karvawan
berdasi serta kanvawati-karvawat  ber-
blaser. Tampakan-tampakan fisik
demikian seringkali justru menvesatkan.
Profesionalitas lebih tercipta oleh dan
tercermin melalur  kinerja nvata dan
kegiatan dan usaha vang dijalankan.

Humanware, Hardware dan Software

Kredibilitas dan profesionalitas
sebuah lembaga keuangan akan terbentuk
apabila 1a memiliki tiga perangkat bernkut
secara memadai. vaitu - '

1. perangkai-insani (humanware);

2. perangkat-keras (hardware). dan

3. perangkat-lunak (software)

Perangkat-insani maksudnva ialah
orang-orang kalangan dalam lembaga.
sejak dari pemilik (owners):pimpinan
(directors). pengelola fmanagers) hingga
pekerga  (workers) lapis  terbawah
Perangkat insam  scbuah  lembaga
kevangan haruslah memadal dalam hal
jumlah (guality) dan serasi dalam hal
mutu (qrealicy) sera terpup dalam hal
kepribadian (personaiiry). Perangkat keras
ialah alat produks: dan perlengkapan fisik
vang menjadi wahana dan sarana serta
prasarana  pelaksanaan  kerja/kegiatan
lembaga. Sedangkan perangkat lunak
meliputi hal-hal non fisik (mava. virtual)
seperti pembagian bidang kerja: prosedur
pengambilan keputusan. wewenang dan
tanggung jawab pejabat/pekerja: proses
pelavanan nasabah. sistem vang menata
dan menjalin mekamsme Kerja
antarbagian.  termasuk  perangkat  lunak
dalam arti hal-hal vang berhubungan
dengan pekenaan komputerial.

KELEMBAGAAN/ INSTRUMEN
KEUANGAN ISLAM

[slam mengenal berbagar macam
lembaga atau pranata keuangan. [.embaga
(Maksudnya nstitueczon. bukan insniue)
keuangan utama ialah Keistimewaan
lembaga zakat adalah bahwa ia buxan
sekadar menvangkut sist moneter, teiap
juga menventuh sisi  fiskal. Dapat
dikatakan dalam terminologi ekonomi

I
L
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zakat merupakan lembaga penghubung
antara sektor moneter dan sektor riil.
Zakat sebagar lembaga keuangan dan
digunakan sebagai instrumen
kebijaksuraan publik.

Lembaga keuangan lainnva ialah
yarah dengan menctapkan upah atau atas
barang vang disewakannva disebut mu'jir
(vang  menvewakan) Pihak  vang
menvewa barang dan memetik mashlahat
karena pemanfatan barang sewaan itu
disebut musta'jir (vang menvewa). Barang
vang disewa(kan) dmamakan ma'jur
Sedargkan nilai  vang  dibavarkan/
ditenma sebagai imbalan dan barang
vang disewa (kan) discbut ajr atau ujrah
ijar  (penggalan dari  kata ijarah).
semuanya berarti upah atau sewa. [jarah
merupakan hak bagi pihak mu'jir dan
kewajiban bag: pihak mstajir.

Daiam Islam dikenal pula lembaga

atau pranata  keuangan kafalah vang
berarti penangeungan  Orang vang
menanggung  disebut  kafil.  sedangkan

orang ~tau pthak vang duanggung discbut

ashil Adapun barang vang
dipertanggungkan disebut makful

Penanggungannva sendirt dapat
dilaksanakan seketika  fmumjaz).  atau

tergantung pada sesuatu (mu'allag). atau
tertangguh pada suatu waktu (muaggat).
Dilihat dengan "kacamata” perckonomian
dewasa ini. lembaga kafalah ini dalam
beberapa hal idnetik dengan lembaga
pegacaian. dan dalam beberapa hal lain
minp dengan lembaga asuransi.

Pranata keuangan Islam lainnya.
vang masih langka dibahas. ialah salam.
Secara harfiah. salam berarti penyerahan.

pembayarannyva dilunasi kemudian selama
jangka waktw tertentu (identik dengan
jual-beli secara kredit sepert. vang lazim
kita lakukan dewasa ini) Dapat pula
berbentuk  membavar sekarang  untuk
barang vang penverahannya kemudian.
vang ki dikenal dengan isulah furere

trading.  tapr bukan  berupa “jjon"
(muhagalah) yvang oleh Islam
diharamkan

Berkaitan dengan salam atau jual
beli tidak rtunai. Islam mengenal pula
lembaga rahn vang berarti agunan atau
jaminan (horg) Jadi. bila disimak secara
scksama. berbagai bentuk lembaga atau
institusi keuangan  vang  “dianggap
modern” dewasa im sesungguhnya sudah
dikenal dalam Islam sejak lebih dan
limabelas abad vang lalu. Sudah barang
tentu  masth  banvak  bentuk-bentuk
lembaga kcuangan lamnva dalam Islam,
vang tidaklah  mungkin - mendaftamya
sccara lengkap di simi. Beberapa di
antaramva, vang senantiasa seeal dalam
kamus schan-han kita, nusalnya adalab
agad. qiradh dan sy irgah

Kemudian. khusus vang berkanman
dengan kegiatan perbankan. Dalam bank-
bank svar’ah dikenal berbagar instrumen
operasional. Al-wadiah adalah simpanan
nasabah pada bank dengan tujuan untuk
menghindarkannyva  dan kehilangan.
kemusnahan. atau kecurian. Bank selaku
pihak vang ditiupi dapat diben 1zin untuk
mengelola simpanan 1tu. Keuntugan dan
pengelolaan atau pemanfaatan alwadiah
sepenuhnyva menjadi hak bank. namun
udak ada larangan bagi bank unwk
membagikan sebagian keuntungan kepada

Namun dalam  konteks keuangan/ pithak  penvimpan Al-wadiah 1

perdagangan. salam berarti jual-beli idak  sepenuhnya minp dengan giro  atau

tunai. Im dapat berbentuk kegiatan/ rekening koran

tindakan  mendapatkan  mendapatkan Instrumen lain 1alah al-

barang pada saat sekarang. tapi mudharabah. vaitu kredit modalkerja
4)
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berjangka waktu tertentu dengan sistem
bagi hasil dan kerugian (profit and loss
sharing) sesuai dengan kesepakatan
bersama. Dalam hal ini, pihak bank
menanggung 100% dana projek vyang
disediakan/diusulkan oleh  pengusaha
(debitor, investor) dalam  bentuk
pengadaan barang modal. Jika terdapat
keuntungan, dibagi bersama. Jika rug.
bank menanggung seluruhnya dengan
cara menarik kembali barang modal tad:

kecuali  kerugian  tersebut  karena
kecerobohan  atau  kelalaian  pihak
pengusaha.  bank dapat  mencmpuh

undakan lain.  Al-mudharabah pada
umumnyva berjangka pendek dan jangka
menengah,

Kredit jangka pamang untuk
investas: dalam bank svariah dinamakan
al-musvarakah/as-svirqah. Bank bersama-
sama dengan pemilik modal lainnva turut
menyertakan modal dalam suatu projek.
Risiko  dan keuntungan dibagi
berdasarkan persentase penvertaan modal
di dalam projek vang bersangkutan.

Kredit pemilikan atau kredit untuk
pembelian barang dikenal dengan istilah
al-bai'u bithaman ajil. Bank membelikan
nasabah barmang vang merecka buruhkan.
kemudian pihak vang terakhir im
membayvarmva  secara  angsuran  atau
melunast sckaligus pada saat jatuh tempo
berdasarkan kesepakatan. Dalam hal ini.
harga jual barang pada suat vang akan
datang boleh lebih tingg: daripada harga
beli tunainva. Besamva  angsuran.
keunturgan vang hendak dipetik oleh
bank. seria perbedaan antara harga jual

tunggak dan harga beli tunai harus
berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak.

Instrumen-instrumen  operasional

lainnya vang merupakan jasa vang
ditawarkan oleh bank-bank svariah antara

lain adalah alqardhul-hasan (pinjaman
lunak), as-sarf (jual beli valuta asing), al-
wakalah (penerbitan/pembukaan letter of
credit) ddn al-kafalah atau ad-dhamanah
(jasa penerbitan jaminan atau garansi
bank).

LEMBAGA KEUANGAN ISLAM
Lembaga-lembaga keuangan Islam.
semisal bank svari'ah dan asurans:
takaful. akan diterima faccepted) apabila
dapat memenuhi tuntutan objektif vang
berlandaskan efisiensi. Mereka akan bisa
bertahan dan berkembnag jika mampu
menawarkan  keserba-praktisan  dan
kelebih-praktisan  bagi ummuat  calam
urusan keuangan. baik untuk menvimpan
maupun untuk meminjam. Mereka harus
mampu memberikan kepastian kepada
ummat  calon  nasabahnva  calam
mendapatkan kredit/ pembiavaan berikut

segala konsekuensinva, serta dalam
menvediakan imbalan bagi sirapanan
vang  dititipkan  ummat  mcnjadi

nasabahnva. Mereka pun harus berhasil
menekan nsiko serta ongkos informasi
dan ongkos transaksi. agar ummat tertarik
menjadi nasabahnva.

Dalam konteks posisinva di tengah-
tengah masvarakat. lembaga keusngan
Islam pada dasamva sama dengan
lembaga konvensional: dalam arti bhawa
1a juga merupakan lembaga perantara
Perbedaan antara lembaga keuangan
konvensional dan lembaga keuangan
Islam terletak pada produk-produk dan
layanan jasa vang ditawarkan serta - tentu
saja  legalitas keagamaar (kezbsahan
svariah) produk dan lavanan tersebut,
Akan tetapi. perbedaan-perbedaar. ini
tidaklah berarti bahwa svarat objektf
kehadiran dan kesuksesan lembaga
keuangan Islam lantas berbeda dengan
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svarat objektif’ kehadiran dan kesukseszn
lembaga keuanagn konvensional

Seprir halnya lembaga  keuangan
konvensional. kehadiran lembaga
hcuangan  Islam  hendaklah  atas  dasar
ketutuhan  masyarakat  dan  untutan
percxonomian  (vaitu  kebutuban  untuk
mengurangt atau berbagr nsiko. menckas
ongkos informasi dan ongkos transaksi.
seria  tuntutan akan  cfisicnsi).  bukan
karena sentimen  keislaman  semata.
Kredibilitas  dan  profesionalitas.  vang
merupakan  svarat  kelangsungan  dan
perkembangan lembaga keuangur
konvensional. juga menjadi svarat bayi
Keangsunzan dan perkembangan lembaia
keuangan Islam.  Lembaga keuangan
fsiam vang udak kredibel ataw/ dan udak
pro‘esional  niscava  udak  akan  bisa
betahan  Kalaupun  scbuah lembaga
kenangan Islam vang udak kredibel atau/
dan udak profesional masih bisa bertahar,
maka ketahanan itu sesungguhnyva semu,
Ketahanan semu ataw dava tahan palsn
lembaga keuangan [skun  bukanlah hal
veng  mustahil,  Scanmen  keslaman
memungkinkan scbuah lembaga keuangan
Islam yang sesungguhnva udak kredibol
dan ndak  profesional (schingga udak
efisien) didukung secara emosional alch

ummat - dengan dana galangan,  atau
dificdungt olch pemerintah dengan dana
subsdi. Ketahanan  semu adalah
"ketahanan vang membeban ™,
mentbebam ummat  ataw memibeban.
pemesintah. udak akan pernah

menbuahkan daya saing sejan

Kehadiran atau pendinan lembaga
keuangan Islam - apakah berupa scbuah
bank svartah. asuransi takaful. ataupun
lembaga lam - hendaklah bertolak dari
kondisi objekuf adanva kebutuhan atau
tuet..an perekonomian. Kemudian ager
bisa bertahan atau langgeng dan ingio

berkembanga atau maju. pengelolaan
kelembagaannva haruslah  kredibel dan
pelaksanaan kegmatan usahanva haruslah

profesional.

Krsis  ckonoms  vang  melanda
Indonesia sesungguhnva bisa
mendatangkan hikmah bagi ummat Iskun
di negert  m ountuk  lebih  senus
menawarkan lembaga dan
kelembagaannyva altematif dalam kancah
perekonomian, termasuk lembaga

keuangan Islam. Scbagaimana diketahur,
sumber utama knisis .ckonomi vang kita
hadapi berasal dan ketidak beresan di
scktor  keuangan.  khususnya  industn
perbankan vang porak peranda  akiba

kredit-kredit macetnva Bank-bank
konvensional  vang  ada  keuka
scbetuinva sebagian besar cukup

profesional Mereka memadar dan cuhup
cekatan  dalam  menjalankan  kegiatan
bisnisnva - diunjau dan sewi  teknis
perbankan.  Sayangnva. sebagian  busar
bank-bank ity ndak kredibel Akibativa,
meskipun secara ks memilibg
kapasitas vang memadai, sehagia suatu
cntitas akhimya - karena tidak kredibel
runtuh (collapsed) juga.

~ Kini dibutuhkan lembaga-lembaga
keuangan altematif. termasuk bank-bank
vang bdak saga profesional tapr sckaligus
Juga kredibel. Hal i ditambah dengan
tklim reformasi vang semakin menuntut
keterbukaan atau transparansi. kejupuran.
Kepastian  hukum, demokransasi. serta
keberpihakan pada rakvat kecil dalam
segala  aspek atau  bdang kehidupan
Suasana  sckarang  uu dapat  menjadi
‘celah masuk”  (entrv pomt)  bagy
lembaga-lebaga keuangan Islam Dengan
kata  lam.  adafterdapat  kebutuhan
masvarakat - khususnyva  masvarakat
muslim  vang  merupakan penduduk
mavoritas - ukan lembapa keuangan
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alternatif. Persoalannya sckarang tinggal
bagaimanz  Lkia  bisa  memanfaatkan
neluang veno derbeia. Upova menvereap
peluany teisobat tampakny i tidak mudah
Linte’: mengh dirkan dan
memasyars Ll lemba Laenngan
Islam di Indoncsee. merssut ponalis ada
beberapa masalah mendasar vang saat i
kita hadaps vauu
| Kekurang sakinan  arau  bahkan
ketidak percayaan schagian (besar?)
vmmat Islam sendin akan “kelebihan”
lembaga  keuangan  Islam  untuk
mendatangkan rahmatan lil alamin.

2 Kelangkaan pengetabuan konseptual
dan  kekurangan  informasi  prakts
mengenan lembaga-lembaga kevangan
Islam,

3 Kekurangan bukti emnins atau contoh

nvatd vang bisa dyadikan  sarana
pevakinan ummat mengena’
keberhasilan lembaga kevangan Islam
serta manfaatnya bagt ummat
Di  sampmg  masalah-masalah
mendasar di atas. dolam implementasima
miscaya akan menghadang pula beberapa
masalah tckmis-prakus. It berarti untuk
menghadirckan dan memasvarakatkan
lembaga-lembaga keuangan Islam
diperlukan  perhatian dan  pemikiran

serus. percncanaan matang. kena keras
dan penyempumaan vang tiada henti

KHATIMAH

Lembaga-lembaga kevangan tslam
hdak cukup hanya sckadar inenpandalkan
tanatisme-cmosional  ummar  Andalan
denukian bumerang baik bag dinnma
sendin maupun  bagi  ummat  [siam
Berkenaan  dengan kontchs 1 maka
pengenalan, propaganda. sciahisasi dan
nembudayaan lembaga-lembage keuarean
'slam (baitk sccara langsung di tengah
Kancah kehidupan wmmat. maupur seecara
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